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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA Tema Ekosistem. Hal ini dikarenakan pembelajaran masih terpusat pada guru. Siswa kurang tertarik dalam pembelajaran. Guru menjelaskan langsung dengan menggunakan metode ceramah tanpa menggunakan media pembelajaran dan tidak melibatkan siswa secara langsung. Siswa hanya diam dan pasif mendengarkan penjelasan dari guru tanpa memberikan umpan balik terhadap pembelajaran.. Solusinya dengan menggunakan model pembelajaran Pop Up. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan aktivitas guru, mendeskripsikan aktivitas siswa, dan mendeskripsikan hasil belajar siswa. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) kolaboratif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalan observasi dan teknik tes. Data dianalisis menggunakan dekriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil tes belajar siswa meningkat pada siklus I 70,58% dan siklus II 82,32%. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran Pop Up dapat hasil belajar siswa Pembelajaran IPA.
Kata Kunci: Media pembelajaran Pop Up, pembelajaran IPA, hasil belajar.
Abstract

This study is based on the students’ lowness of learning result in Science subject especially Ecosystem topic. It happens because the learning process is still focus on the teacher. The students are not really interested in learning process. The teacher explains the lesson directly without using any media and the students are not involved directly during the lesson. The students are silent and passively listen to the teacher while explaining the lesson without giving any feedback.The solution is by using a learning model which is called Pop Up. The purpose of this research is to describe teacher’s activities, student’s activities, and learning result of the students.. This study is the collaborative action research. The data collection techniques are observation and test. The data is analyzed by using descriptive qualitative. The result of this study shows that students’ learning result ability is increased in cycle I siklus I 70,58% and cycle II 82,32%. To sum up, the use of pop up media can increase students’ learning result in IPA subject.

Key Words: Pop Up Media, Science Subject, Learning Result.
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Setiap manusia memerlukan pendidikan untuk menumbuhkembangkan kehidupan yang lebih baik lagi. Pendidikan bersifat berkelanjutan dan dapat berubah mengikuti perkembangan zaman. Pendidikan diperoleh sejak dini hingga terus menerus selama manusia masih hidup. Namun pada zaman dahulu pendidikan sering dianggap remeh oleh sebagian manusia. Tapi dengan berjalannya waktu, pergeseran pola pikir manusia semakin maju maka menyadari bahwa pendidikan sebagai penunjang pokok dari kehidupan dan kegiatan manusia. Karena  pendidikan salah satu komponen terpenting dari penyusun pola pikir manusia. Permasalahan pada dunia pendidikan saat ini yakni lemahnya proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena anak kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif.

Menurut undang – undang Sisdiknas N0. 20/2003 Bab 1 pasal 1 “Pendidikan  yaitu rencana untuk mewujudkan suasana dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat aktif dalam  mengembangkan potensinya.

Menurut Sanjaya (2013: 3) pendidikan adalah upaya  yang dilakukan untuk menumbuhkembangkan potensi anak. Jadi anak  harus dipandang sebagai makhluk yang memiliki kompetensi dasar yang berkembang. Tugas pendidikan adalah menumbuhkembangkan potensi dan kemampuan yang dimiliki anak, bukan memaksa anak di luar dari kemampuannya karena setiap anak memiliki kemampuan dan kompetensi masing-masing.

Pendidikan yang baik tidak hanya bertujuan mempersiapkan anak didik untuk suatu profesi atau jabatan tetapi juga untuk bertujuan mengembangkan sikap, kemampuan serta ketrampilan dasar yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan pendidikan dan pengajaran dari berbagai disiplin ilmu. Salah satu disiplin ilmu adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Proses pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung siswa untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajah dan memahami alam sekitar. IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia. Mata pelajaran IPA membuat siswa dapat mengembangkan rasa ingin tahu yang dimiliki, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA (sains) lingkungan, teknologi dan masyarakat. Mata pelajaran IPA di sekolah dasar dapat menumbuhkan sikap ilmiah keapada diri siswa diantaranya sikap obyektif terhadap fakta, tidak tergesa-gesa dalam mengambil kesimpulan bila data yang mendukung belum lengkap, menerima pandangan gagasan dari orang lain, tidak mencampur adukan fakta dengan gagasan dan bersikap hati-hati dalam bekerja serta memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.

Dalam mengajarkan IPA banyak metode, model dan media yang bisa digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran. Para ahli pendidikan dan pembelajaran IPA menyatakan bahwa pembelajaran IPA sebaiknya siswa terlibat dalam berbagai ranah kognitif, ranah efektif dan ranah psikomotorik.

Namun, selama ini proses pembelajaran IPA di sekolah dasar masih ada saja yang dilaksanakan secara konvensional. Penggunaan metode atau model dalam pembelajaran kurang maksimal serta kurangnya penggunaan media pembelajaran juga mengakibatkan siswa sulit menerima pelajaran dan memahami konsepnya karena anak di sekolah dasar cara berpikirnya masih labil, tidak bisa memahami secara konkret dan jelas. Proses pembelajaran IPA selama ini masih kuramg mampu meningkatkan minat siswa untuk mempelajari alam sekitar dan mengembangkan kemampuan berpikir mereka secara ilmiah. Mereka hanya dituntut untuk menghafalkan semua informasi yang diberikan guru dalam pembelajaran, sementara tingkat kemampuan menghafal siswa berbeda-beda. 

Dari observasi SDN Balong Sari I Surabaya yang dilakukan peneliti pada Jum’at, 11 November 2016 masih banyak siswa yang memiliki nilai Kompetensi Dasar 3.6 dibawah KKM. Dari 34 siswa, baru 55,88% siswa yang memperoleh nilai Kompetensi Dasar 3.6 sama dengan atau lebih dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 75. Hal ini disebabkan karena pembelajaran masih terpusat pada guru. Siswa kurang tertarik dalam pembelajaran. Guru menjelaskan langsung dengan menggunakan metode ceramah tanpa melibatkan siswa secara langsung dan belum ada media pembelajaran yang mendukung. Siswa hanya diam dan pasif mendengarkan penjelasan dari guru tanpa memberikan umpan balik terhadap pembelajaran. Jika kondisi terus berlanjut akan berdampak buruk terhadap kualitas pembelajaran tema ekositem. Padahal subtansi yang terkandung dalam tema ekosistem sangatlah penting yang berkaitan dengan kehidupan sehari – hari.
Salah satu alternatif untuk mengatasinya yaitu dapat menggunakan media pembelajaran yang menarik. Dengan penggunaan media yang menarik diharapkan pembelajaran lebih menyenangkan dan siswa dapat memahami materi tentang ekosistem. Fungsi media pembelajaran sendiri adalah sebagai alat bantu untuk menyalurkan pesan (materi pelajaran) sehingga dapat meningkatkan perhatian dan minat serta merangsang perasaan dan pikiran siswa dalam kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran. Media yang cocok  dalam pembelajaran ini adalah media Pop Up.

Media pop up adalah media kartu atau buku yang berbentuk 3 dimensi. Materi yang akan disampakan pada media pop up berbentuk gambar dan warna yang menarik, jika dibuka dapat bergerak atau pun berupa bentuk. Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa media pop up yaitu media pembelajaran berupa kartu yang timbul dan terdiri dari gambaran. Telah diketahui bahwa kemampuan menyerap dan mengingat siswa terhadap materi pelajaran dapat meningkat secara signifikan apabila proses pengambilan informasi terjadi melalui indera penglihatan. Media dapat menarik perhatian siswa terhadap pembelajaran, serta menambah pengalaman terhadap proses pembelajaran karena dapat menyajikan gambar yang timbul dan warna-warna menarik. Manfaat dari penggunaan media pop up yaitu : (a) bentuknya dapat diatur/berdimensi, (b) bentuknya praktis dan bisa disesuaikan dengan kebutuhan, (c) warnanya menarik, (d) dapat menarik perhatian siswa, (e) gambar dan isi dapat disesuaikan dengan isi materi, (f) untuk mempermudah siswa dalam memahami materi.

Berdasarkan  manfaat mengunakan media pop up itulah peneliti memilih media pop up sebagai solusi untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas V SDN Balong Sari I Surabaya. Media pop dapat mencakup materi yang diajarkan oleh guru, dapat meningkatkan pemahaman siswa pada sebuah materi dan hasil belajar siswa khususnya pada materi ekosistem. Karena seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, media pop up dapat menarik perhatian siswa jika dibandingkan dengan penyampaian materi secara konvensional. Jika siswa menyukai kegiatan pembelajaran, akan membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran tersebut. Siswa juga akan menyukai materi yang diajarkan tersebut dan menjadi paham betul tentang materi tersebut. Sehingga dapat mempengaruhi meningkatnya hasil belajar siswa. Jadi penelitian ini diberikan judul “Penggunaan Media Pop Up untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kelas V Tema Ekosistem SDN Balong Sari I Surabaya.
METODE

Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (classroom Action Research). Pemilihan desain penelitian didasarkan pada jenis masalah yang diangkat peneliti, yaitu tentang masalah-masalah yang terjadi di dalam kelas. Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif. Dimana terjadi kerjasama antara guru kelas dengan peneliti. Guru kelas sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran, peneliti sebagai perancang kegiatan pembelajaran sekaligus sebagai observer I yang bertugas mengobservasi guru, dengan dibantu oleh teman sejawat yang bertugas sebagai observer II yang bertugas mengobservasi siswa.

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di SDN Balong Sari I Surabaya, dengan subjek siswa siswi kelas V yang berjumlah 34 anak, terdiri dari 18 siswa laku-laki dan 16 siswi perempuan. Data penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu (1) data hasil observasi aktivitas guru, (2) data hasil observasi aktivitas siswa, dan (3) data hasil belajar. Instrument pengumpulan data yang digunakan adalah, (1) lembar observasi, yang terdiri dari lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa, (2) lembar tes hasil belajar.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, 
1. Analisis data hasil observasi aktivitas guru dan siswa yang dihitung menggunakan rumus :

𝑓
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Keterangan :

P= Persentase frekuensi kejadian muncul 

F 
= Banyaknya aktivitas yang muncul 

N = Jumlah aktivitas keseluruhan

2. Analisis data hasil tes belajar, dengan rumus :
a. Nilai individu
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Kriteria penilaian sebagai berikut :

91 – 100 = (A) amat baik (berhasil)

76 – 90  = (B) baik (berhasil)

55 – 75 
 = (C) cukup (belum berhasil)

 0  – 54 
 = (D) kurang (belum berhasil)

b. ketuntasan belajar siswa
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Adapun indikator keberhasilan dalam penelitian yaitu, (1) Aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran dikatakan mencapai keberhasilan apabila rata-rata aktivitas guru dan siswa ≥ 80% dari skor maksimal, (2) Hasil belajar siswa dikatakan tuntas apabila hasil tes belajar siswa mencapai ≥ 75 secara individu dan ketuntasan secara klasikal dikatakan berhasil apabila persentase siswa yang tuntas mencapai ≥75 % dalam hasil tes yang diberikan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Berikut akan dipaparkan hasil penelitian penggunaan media pop up untuk meningkatkan hasil belajar IPA Tema Ekosistem kelas V SDN Balong Sari I Surabaya. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan selama dua siklus penelitian. Siklus I dan II terdiri dari atu pertemuan Setiap siklus pembelajaran terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan pengamatan, serta refleksi. Data yang didapatkan dalam penelitian ini adalah data aktivitas guru dan data aktivitas siswa serta data hasil tes belajar siswa setelah dilaksanakannya pembelajaran.
1. Siklus I
a. Observasi Aktivitas Guru
Tabel 1. Aktivitas Guru Siklus I

	No
	Komponen yang dinilai
	Penilai-an
	Rata-rata
	Presentase %

	
	
	O1
	O2
	
	

	1
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa
	3
	3
	3
	75%

	2
	Guru menjelaskan materi tentang komponen ekosistem
	3
	3
	3
	87,5%

	3
	Guru mengorganisasikan siswa kedalam kelompok yang terdiri dari 5-6 siswa
	3
	3
	3
	75%

	4
	Guru mendampingi siswa kedalam tim belajar dan mengingatkan tugas-tugas yang dikerjakan siswa dalam kelompok
	3
	3
	3
	75%

	5
	Guru mengevaluasi hasil belajar
	3
	4
	3,5
	87,5

	6
	Guru memberikan pujian atau reward kepada kelompok yang aktif
	4
	3
	3,5
	100%

	Jumlah
	19
	19
	19
	79,16%


Secara keseluruhan persentase aktivitas guru pada siklus I dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
f  = 19,5

N = 24

Maka:

P
= [image: image5.png]


  x  100% 
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x 100%



= 79,16%

Berdasarkan dara pada tabel 1, dapat diketahui bahwa 79,16% dari seluruh aktivitas guru telah terlaksana, akan tetapi masih belum memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yaitu ≥ 80% sesuai yang ditentukan.

b. Observasi Aktivitas Siswa

Tabel 2. Aktivitas Siswa Siklus I

	No
	Komponen yang dinilai
	Penilaian
	Rata-rata
	Presen-tase %

	
	
	O1
	O2
	
	

	1
	Siswa memperhatikan guru menyampaikan tujuan pembelajaran
	3
	4
	3,5
	87,5%

	2
	Siswa memperhatikan guru menjelaskan materi tentang komponen ekosistem
	3
	3
	3
	75%

	3
	Siswa duduk dengan kelompok yang ditentukan guru.
	3
	3
	3
	75%

	4
	Siswa mengerjakan LKPD dengan menggunakan media pop up yang telah disediakan guru
	3
	3
	3
	75%

	5
	Siswa mengerjakan lembar evaluasi
	3
	3
	3
	75%

	6
	Kelompok yang terbaik diberikan pujian atau reward dari guru
	3
	3
	3
	75%

	Jumlah 
	18
	19
	18,5
	77,08%


Secara keseluruhan nilai aktivitas siswa dalam pembelajaran siklus I, dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

f  = 18,5

N = 24

Maka:

P
= [image: image9.png]


  x  100% 
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x 100%



= 77,08%
Berdasarkan data pada tabel 2, diketahui bahwa 77,08% dari seluruh aspek aktivitas siswa telah terlaksana, namun perentase ini masih belum mencapai indikator keberhasilan yaitu ≥ 80%.
c. Tes Hasil Belajar
Tabel 3. Tes Hasil Belajar Siklus I

	No
	Nama Siswa
	Nilai
	Keterangan

	1
	MIAS
	55
	Tidak Tuntas

	2
	AS
	85
	Tuntas

	3
	AAWM
	80
	Tuntas

	4
	ANJ
	85
	Tuntas

	5
	AIS
	85
	Tuntas

	6
	AY
	85
	Tuntas

	7
	AFR
	75
	Tuntas

	8
	AADA
	70
	Tidak Tuntas


	9
	CPR
	75
	Tuntas

	10
	DD
	85
	Tuntas

	11
	DA 
	90
	Tuntas

	12
	EFR
	90
	Tuntas

	13
	FRA
	85
	Tuntas

	14
	IIH
	85
	Tuntas

	15
	ITAA
	75
	Tuntas

	16
	KAP
	75
	Tuntas

	17
	KHKM
	80
	Tuntas

	18
	MAP
	80
	Tuntas

	19
	MDPW
	70
	Tidak Tuntas

	20
	MIR
	65
	Tidak Tuntas

	21
	MDK 
	70
	Tidak Tuntas

	22
	MSR 
	85
	Tuntas

	23
	NARY  
	80
	Tuntas

	24
	NF 
	70
	Tidak Tuntas

	25
	PNDA 
	60
	Tidak Tuntas

	26
	PALRS 
	70
	Tidak Tuntas

	27
	PHA 
	70
	Tidak Tuntas

	28
	RPH 
	90
	Tuntas

	29
	SDKP 
	90
	Tuntas

	30
	SAP 
	90
	Tuntas

	31
	YAP 
	85
	Tuntas

	32
	FS 
	85
	Tuntas

	33
	YZP 
	65
	Tidak Tuntas

	34
	AZPP 
	85
	Tuntas

	Tuntas = 24 siswa dan Tidak Tuntas = 10 siswa

	Presentasi tuntas = 70,58% dan presentase Tidak Tuntas = 29,41%


Keterangan format pengisian nilai :
1) Jumlah Soal 20 butir
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Keterangan :
91 – 100 
= (A) amat baik (berhasil)

76 – 90 
= (B) baik (berhasil)

55 – 75 
= (C) cukup (belum berhasil)

 0  – 54 
= (D) kurang (belum berhasil)

2) Persentase Klasikal
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𝑃 =         𝑥 100 %  = 70,58%

  34
Pada akhir pembelajaran dilakukan evaluasi untuk mengukur hasil belajar siswa dengan 20 pilihan ganda. Siswa dianggap tuntas apabila mencapai ≥ 75 secara individu dan ≥ 75% secara klasikal. Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa siswa yang tuntas sebanyak 24 anak dan yang belum tuntas ada 10 anak, sedangkan persentase ketuntasal secara klasikal yaitu 70,58%.
Keterlaksanaan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan tes hasil belajar siswa pada siklus I masih belum ada yang memenuhi atau melampaui indikator ketuntasan yang telah ditetapkan sehingga perlu dilaksanakan siklus II untuk meningkatkan perolehan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan tes hasil belajar sehingga ketiganya dapat memenuhi kriteria ketuntasan seperti yang telah ditetapkan pada indikator keberhasilan.
2. Siklus II

a. Observasi Aktivitas Guru

Tabel 4. Aktivitas Guru Siklus II

	No
	Komponen yang dinilai
	Penila-ian
	Rata-rata
	Present-ase %

	
	
	O1
	O2
	
	

	1
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa
	3
	4
	3,5
	87,5%

	2
	Guru menjelaskan tentang jenis-jenis ekosistem dan komponen yang ada didalalamnya
	3
	4
	3,5
	87,5%

	3
	Guru mengorganisasikan siswa kedalam kelompok yang terdiri dari 5-6 siswa.
	3
	4
	3,5
	87,5%

	4
	Guru mendampingi siswa mengerjakan LKPD dengan menggunakan media pop up.
	4
	4
	4
	100%

	5
	Guru mengevaluasi hasil belajar siswa
	3
	4
	3,5
	87,5%

	6
	Guru memberikan pujian atau reward kepada kelompok yang aktif
	4
	4
	4
	100%

	Jumlah
	20
	24
	22
	91,66%


Secara keseluruhan persentase aktivitas guru pada siklus II dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

f  = 22

N = 24

Maka:

P
= [image: image14.png]


  x  100% 
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x 100%


= 91,66%

Berdasarkan dara pada table 4 dapat diketahui bahwa 91,66% dari seluruh aktivitas guru telah terlaksana dengan baik dan mencapai indikator ketuntasan yaitu lebih dari atau sama dengan 80%.

b. Observasi Aktivitas Siswa

Tabel 5. Aktivitas Guru Siklus II

	No
	Komponen yang dinilai
	Penilaian
	Rata-rata
	Presentase %

	
	
	O1
	O2
	
	

	1
	Siswa memperhatikan guru menyampaikan tujuan pembelajaran
	4
	3
	3,5
	87,5%

	2
	Siswa memperhatikan penjelasan dari guru tentang jenis-jenis ekosistem dan komponen yang terdapat didalamnya.
	3
	4
	3,5
	87,5%

	3
	Siswa duduk dengan kelompok yang ditentukan guru.
	4
	4
	4
	100%

	4
	Siswa mengerjakan LKPD dengan menggunakan media pop up yang telah disediakan guru
	4
	4
	4
	100%

	5
	Siswa mengerjakan lembar evaluasi
	3
	4
	3,5
	87,5%

	6
	Kelompok yang terbaik diberikan pujian atau reward dari guru
	4
	4
	4
	100%

	Jumlah 
	22
	23
	22,5
	93,75%


Secara keseluruhan nilai aktivitas siswa dalam pembelajaran siklus I, dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

f  = 22

N = 24

Maka:

P
= [image: image18.png]


  x  100% 
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x 100%



= 93,75%

Berdasarkan dara pada table 4 dapat diketahui bahwa 93,75% dari seluruh aktivitas siswa telah terlaksana dengan baik dan mencapai indikator ketuntasan yaitu lebih dari atau sama dengan 80%.
c. Tes Hasil Belajar
Tabel 6. Hasil Hasil Belajar Siklus II
	No
	Nama Siswa
	Nilai
	Keterangan

	1
	MIAS
	60
	Tidak Tuntas

	2
	AS
	85
	Tuntas

	3
	AAWM
	80
	Tuntas

	4
	ANJ
	90
	Tuntas

	5
	AIS
	90
	Tuntas

	6
	AY
	85
	Tuntas

	7
	AFR
	80
	Tuntas

	8
	AADA
	75
	Tuntas

	9
	CPR
	75
	Tuntas

	10
	DD
	85
	Tuntas

	11
	DA 
	75
	Tuntas

	12
	EFR
	90
	Tuntas

	13
	FRA
	85
	Tuntas

	14
	IIH
	95
	Tuntas

	15
	ITAA
	80
	Tuntas

	16
	KAP
	80
	Tuntas

	17
	KHKM
	85
	Tuntas

	18
	MAP
	85
	Tuntas

	19
	MDPW
	80
	Tuntas

	20
	MIR
	70
	Tidak Tuntas

	21
	MDK 
	70
	Tidak Tuntas

	22
	MSR 
	90
	Tuntas

	23
	NARY  
	85
	Tuntas

	24
	NF 
	75
	Tuntas

	25
	PNDA 
	70
	Tidak Tuntas

	26
	PALRS 
	80
	Tuntas

	27
	PHA 
	70
	Tidak Tuntas

	28
	RPH 
	90
	Tuntas

	29
	SDKP 
	90
	Tuntas

	30
	SAP 
	90
	Tuntas

	31
	YAP 
	95
	Tuntas

	32
	FS 
	85
	Tuntas

	33
	YZP 
	70
	Tidak Tuntas

	34
	AZPP 
	90
	 Tuntas

	Tuntas = 28 Siswa Dan Tidak Tuntas = 6 Siswa

	Presentasi Tuntas = 82,32% Dan Presentase Tidak Tuntas = 17,64%


Persentase Klasikal
28
𝑃 =         𝑥 100 %  = 82,32%

 34
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil tes belajar dari siklus I ke siklus II. Pada siklus II siswa yang tuntas sebanyak 28 anak dan yang belum tuntas sebanyak 6 anak, sehingga persentase klasikal kelas yaitu 82,32%. Persentase ini telah memenuhi kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu lebih dari atau sama dengan 80%

PEMBAHASAN

Dalam pembahasan ini akan dipaparkan pelaksanaan pembelajaran Subtema Ekosistem dengan menggunakan media pop up untuk meningkatkan hasil belajar kelas V SDN Balong Sari I Surabaya. Pembahasan ini meliputi tiga aspek yaitu aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa.

1. Aktivitas guru
Aktivitas guru dalam pembelajaran subtema komponen ekosistem yang difokuskan pada mata pelajaran IPA dengan menggunaan media pop up pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Peningkatan aktivitas guru pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada diagram berikut:
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Diagram 4.3 Peningkatan Aktivitas guru siklus  I dan II



Pada diagram diatas, dapat dilihat peningkatan yang terjadi pada aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung dari sklus I ke siklus Iiaktivitas guru dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan media pop up pada siklus I belum mencapai keberhasilan yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata pada siklus I adalah 79,16%. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas guru belum mencapai indikator keberhasilan yaitu ≥80%. Dari siklus I peneliti melakukan refleksi, kemudia ada perbaikan  pada siklus berikutnya. Pada siklus II penelitian sudah dikatakan berhasil karena sudah mencapai indikator keberhasilan  penelitian yaitu 91,66%.



Selama pembelajaran, guru sudah mampu menggunakan media pop up untuk digunakan sebagai alat bantu dalam menerangkan materi pembelajaran dengan sangat baik. Dengan adanya media pop up siswa menjadi termotivasi agar lebih berani dan percaya diri dalam bertanya jawab serta melaksanakan presentasi. Dengan guru menggunakan media secara maksimal maka akan mempermudah siswa menerima materi tentang komponen ekosistem dari guru. Aktivitas guru dalam pembelajaran sudah sangat baik dengan mampunya guru mengatur pembelajaran secara keseluruhan dan juga mampu menerapkan langkah-langkah pembelajaran yang telah disusun dalam RPP dengan penggunaan media pop up sebagai media pembelajaran.



Dari uraian diatas sesuai dengan yang dikemukaan Menurut Ni’ma (2014: 22) bahwa penggunaan media pop up dalam pembelajaran mampu menjadikan pembelajaran yang interaktif, sehingga menunjukkan interaksi antara guru dan siswa yang meyenangkan dan memberdayakan. Dalam hal ini, menyenangkan dan memberdayakan dapat terwujud apabila iteraksi tersebut dapat berjalan dengan memadukan prinsip pendidikan dan hiburan (Edutaiment), sehingga siswa merasa terhibur dan bisa belajar tanpa ia sadari. Sebab pada dasarnya manusia itu akan lebih fokus dan menerima dengan cepat jika diberikan pengajaran yang menyenangkan, menghibur dan menggugah minat dan hasrat untuk mengikuti pembelajaran dengan baik. 



Hal ini diperkuat dengan teori kerucut pengalaman Edgar Dale (dalam Sanjaya Imran, 2009:4) yaitu menyebutkan bahwa pengalaman mengajar yang diperoleh siswa dapat melalui proses pembuatan atau mengalami sendiri apa yang dipelajari, proses mengamati melalui media tertentu dan proses mendengarkan melalui bahasa. Semakin konkrit siswa mempelajari bahan pengajaran, contohnya melalui pengalaman langsung, maka semakin banyaklah pengalaman yang diperoleh siswa. sebaiknya semakin abstrak siswa memperoleh pengalaman, contohnya hanya mengandalkan bahasa verbal, maka semakin sedikit pengalaman yang diperoleh siswa.

2. Aktivitas siswa 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran subtema komponen ekosistem yang difokuskan pada mata pelajaran IPA dengan menggunaan media pop up pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Peningkatan aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada diagram berikut:


[image: image22]  Diagram 4.4  Peningkatan aktivitas siswa siklus I dan II

Pada diagram 4.4 dapat dilihat bahwa presentase aktivitas siswa mengalami peningkatan yang sangat baik pada siklus II. Aktivitas siswa pada siklus I adalah 77,77% dan pada siklus II adalah 86,67%. Ada peningkatan sebanyak 8,38%. Aktivitas siswa pada siklus I dengan presentase 78,29 masih belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Sedangkan aktivitas siswa pada siklus II dengan presentase 86,67% sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu ≥80% dan dapat dikatakan aktivitas siswa sudah berhasil.

Dalam pembelajaran siswa sudah mampu mengikuti pembelajaran menggunakan media pop up sebagai media pembelajarannya. Siswa menunjukkan ketertarikan dengan media pop up karena sebelumnya siswa tidak pernah menggunakan media pop up sebagai media pembelajaran. Dengan adanya ketertarikan pada siswa, maka rasa ingin tahu siswa meningkat dan dapat membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Dengan adanya media pop up sebagai media pembelajaran maka mempermudah siswa memahami materi yang diajarkan guru. Siswa juga dapat menyimpulkan materi sendiri dengan bimbingan guru. Siswa dalam mengerjakan soal evaluasi dengan teliti, mengerjakan sendiri dan dapat menyelesaikan dengan tepat waktu.

Aktivitas yang menunjukkan peningkatan dan perbaikan selama penggunaan media pop up, sejalan apa yang dikemukakan Sudjana dan Rivai (1992) tentang manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa diantaranya, bahan pelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan pembeljaran, metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam pembelajaran, siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan dll.  
3. Hasil belajar

Hasil belajar siswa dalam Tema 1 Ekosistem Subtema 1 Komponen Ekosistem dan difokuskan pada mata pelajaran IPA pada siklus 1 dan siklus  II mengalami peningkatan. Diagram 4.5 menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I dan II.

    
[image: image23]
Diagram 4.5 Peningkatan hasil belajar siklus I dan II

Berdasarkan diagram 4.5 bahwa hasil belajar pada siklus I menunjukkan presentase ketuntasan belajar mencapai 70,58%. Dengan persentase tersebut belum dikatakan berhasil karena belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yakni ≥75%. Sehingga dilanjutkan pada siklus II.

Pada siklus II hasil belajar kelas V SDN Balong Sari I Surabaya mengalami peningkatan dengan persentase 82,32%. Dengan persentase tersebut maka hasil belajar siswa dapat dikatakan berhasil karena telah mencapai indikator yang ditetapkan yakni ≥75%. Sehingga dari data hasil belajar siklus dan siklus II maka dapat dinyatakan bahwa dengan penggunaan media pop up dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V Subtema Ekosistem SDN Balong Sari I Surabaya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, peningkatan hasil belajar siswa dipengaruhi oleh aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran, jika siswa pasif dan tidak tertarik dalam kegiatan belajar mengajar, maka akan mengakibatkan menurunnya hasil belajar siswa, sehingga guru memerlukan alat untuk mempermudah dalam menyampaikan pembelajaran dan menarik perhatian siswa yaitu dengan menggunakan media pembelajaran. Pada hasil penelitian pembelajaran IPA dengan menggunakan media pop up terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA. Hal ini sesuai pendapat Nana Sudjana (2005:2) bahwa untuk dapat memperoleh hasil belajar yang diinginkan maka perlu adanya media pembelajaran sehingga dapat mempertinggi proses belajar mengajar.

Dari hasil belajar siklus II, diperoleh hasil belajar siswa yang tuntas memenuhi rata-rata diatas KKM. Siswa mendengarkan dengan baik penjelasan dari guru dan mencatat materi-materi yang penting, siswa juga katif dalam bertanya kepada guru jika tidak mengerti, siswa sudah menunjukan aktif selama kegiatan belajar, siswa dapat menyelesaikan pertanyaan yang disajikan melalui materi yang diajarkan dan siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media pop up sudah dikatakan sesuai dengan indikator hasil belajar siswa. Dari pembelajaran yang disajikan guru, sudah menunjukkan keingintahuan pada pembelajaran IPA, siswa sudah menunjukkan motivasi dalam belajar. Dengan menunjukkan keseriusan dalam belajar, sehingga dalam pengerjaan LKPD dan evaluasi semakin tinggi nilainya. 

Hal ini sesuai dengan teori Dale dalam Arsyad (2014:27) bahwa hubungan guru-siswa tetap merupakan elemen yang penting dalam sistem pendidikan modern saat ini. Guru harus selalu hadir untuk menyajikan materi pelajaran dengan bantuan media apa saja agar manfaat berikut ini dapat terealisasikan: membuahkan perubahan signifikan tingkah laku siswa, menunjukkan hubungan antara mata pelajaran dan kebutuhan dan minat siswa dengan meningkatkan motivasi belajar siswa, membawa kesegaran dan variasi bagi pengalaman belajar siswa, membuat hasil belajar lebih bermakna bagi berbagai kemampuan siswa, serta mendorong pemanfaatan yang bermakna dari mata pelajaran dengan jalan melibatkan imajinasi dan partisipasi aktif yang melibatkan meningkatnya hasil belajar.

PENUTUP
Simpulan

       Berdasarkan hasil belajar dan pembahasan terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan media pop up untuk meningkatkan hasil belajar Subtema Komponen Ekosistem siswa kelas V SDN Balong Sari I Surabaya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dari data aktivitas guru yang dipaparkan bahwa aktivitas guru pada siklus I ke siklus II meningkat secara signifikan dan telah mencapai indikator keberhasilan yakni ≥80%. Persentase aktivitas guru siklus I mencapai 79,16% menjadi 91,66% pada siklus II. 

2. Dari data aktivitas siswa yang telah dipaparkan bahwa aktivitas siswa pada siklus I ke siklus II meningkat secara signifikan dan telah mencapai indikator keberhasilan yakni ≥80%. Persentase aktivitas siswa siklus I mencapai 77,08% menjadi 93,75%  pada silus II.

3. Dari data hasil belajar yang telah dipaparkan bahwa penggunaan media pop up dalam pembelajaran Tema Ekosistem kelas V dapat meningkatkan hasil belajar. Dengan peningkatan dari siklus I mencapai 70,58% menjadi 82,32% pada siklus II bahwa telah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan yakni ≥80%.

Saran 
      Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Guru dapat menjadikan media pop up sebagai alternatif media pembelajaran karena dapat memberikan hasil belajar yang baik, memberikan variasi dalam pembelajaran dan dapat menciptakan suasana yang menyenangkan.

2. Sekolah hendaknya memberikan peluang seluasnya untuk menggunakan media pembelajaran yang inovatif sehingga dapat memperluas guru dalam penggunaan media pembelajaran .

3. Dengan keterbatasan penelitian ini disarankan adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui penggunaan media pop up dalam materi pembelajaran yang berbeda pada setiap jenjang pendidikan.
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